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Abstract: Development of Sparkol Videoscribe Media to Improve Cognitive Learning 

Outcomes in Elementary Schools. The problem in this study is the low mastery of student 

learning outcomes. This study aims to determine the development of sparkol videoscribe media 

in improving the cognitive learning outcomes of fourth grade students at SD Negeri Kemuning 

Jaya. This research is included in Research and Development (R&D) using the development of 

the Borg and Gall model. Data collection techniques in the form of tests, namely pretest and 

posttest. While the non-test techniques are questionnaires, interviews, and document studies. 

The results of the study showed that the sparkol videoscribe learning media was appropriate to 

be used as a learning medium on the material of plant parts and their functions for class IV 

SD/MI. This can be seen from the results of obtaining media validation of 96.6%, material 

experts 93.3%, small-scale student responses of 100%, and large-scale 90%. There was an 

average increase (N-Gain) in student learning outcomes after using Sparkol videoscribe media, 

an average pretest of 52 and a posttest of 76 were obtained. During small-scale trials, an N-Gain 

of 0.5 was obtained. Large-scale trials obtained an increase in the average pretest by 54, posttest 

by 79, and obtained an N-Gain of 0.543. It was concluded that the sparkol videoscribe learning 

media is very appropriate to be used as a learning media for class IV elementary schools. 
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Abstrak: Pengembangan Media Sparkol Videoscribe untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Kognitif di Sekolah Dasar. Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya ketuntasan hasil 

belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan media sparkol 

videoscribe dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik kelas IV di SD Negeri 

Kemuning Jaya. Penelitian ini termasuk dalam Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan pengembangan model Borg and Gall. Teknik pengumpulan data berupa tes yaitu 

pretest dan posttest. Sedangkan teknik non tes yaitu angket, wawancara, dan studi dokumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran sparkol videoscribe layak digunakan 

sebagai media pembelajaran pada materi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya kelas IV 

SD/MI. Hal ini dapat dilihat dari hasil perolehan validasi media sebesar 96.6%, ahli materi 

93.3%, tanggapan peserta didik skala kecil sebesar 100%, dan skala besar 90%. Terdapat 

peningkatan rata-rata (N-Gain) hasil belajar peserta didik setelah menggunakan media sparkol 

videoscribe diperoleh rata-rata pretest sebesar 52 dan posttest sebesar 76. Saat uji coba skala 

kecil diperoleh N-Gain sebesar 0.5. Uji coba skala besar diperoleh peningkatan rata-rata pretest 
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sebesar 54, posttest sebesar 79, dan diperoleh N-Gain sebesar 0.543. Disimpulkan bahwa media 

pembelajaran sparkol videoscribe sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran kelas IV 

sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Hasil Belajar Kognitif, Media, Sekolah Dasar, Sparkol Videoscribe 
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▪ INTRODUCTION 

Pendidikan memegang peranan penting dalam mewujudkan perkembangan sumber 

daya manusia khususnya pembangunan bangsa dan negara. Pendidikan dapat membentuk 

sumber daya manusia yang cerdas, cakap, kreatif, terampil, dan memiliki perilaku yang 

baik (Pratama & Maulina, 2022; Suwartini, 2017). Memasuki abad 21 ini peserta didik 

dituntut untuk mampu menguasai berbagai kecakapan yang dikenal dengan 4C diantaranya 

communication, collaboration, critical thinking and problem solving, creative and 

innovative (Indarta et al., 2022; Partono et al., 2021). Kecakapan tersebut akan berguna 

bagi peserta didik untuk mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna dan sebagai 

suatu keterampilan yang perlu dimilikinya. Pembelajaran saat ini mengharuskan pendidik 

untuk terus mengikuti perkembangan teknologi (Al Munawarah, 2019; Rahayu et al., 

2022). Zaman yang semakin berubah sudah semestinya pendidik untuk melakukan 

perubahan terhadap penggunaan media pembelajaran.   

Media merupakan suatu alat atau penghubung dalam kegiatan tertentu (Ben Eliyahu, 

2021). Namun berbeda lagi jika disebut sebagai media pembelajaran yaitu alat yang 

mempermudah untuk penyampaian informasi atau materi pelajaran agar dapat diterima 

dengan baik oleh peserta didik (Bulkani et al., 2022; Puspitarini & Hanif, 2019; Saputra et 

al., 2021; Utomo et al., 2021). Terdapat beberapa jenis media diantaranya visual, cetak, 

dan audiovisual. Banyaknya jenis media yang ada saat ini yang dapat mendukung pendidik 

untuk meningkatkan keberhasilan dalam proses belajar di kelas (Novita, 2019; Maharuli & 

Zulherman, 2021). Pemilihan media pembelajaran harus diperhatikan oleh setiap pendidik. 

Hal ini dikarenakan jika salah dalam memilih media yang digunakan di kelas maka akan 

berdampak buruk terhadap proses pembelajaran.  

Kenyataan pada kondisi yang terjadi di sekolah dasar saat ini belum optimalnya 

pemanfaatan media pembelajaran yang digunakan oleh pendidik sehingga berpengaruh 

pada hasil belajar kognitif peserta didik. Kemudian belum terciptanya pembelajaran 

interaktif yang dapat membantu peserta didik memahami materi pembelajaran. Pendidik 

belum menerapkan media pembelajaran yang menggunakan aplikasi belajar di 

laptop/komputer. Padahal suatu media pembelajaran sangat berguna bagi peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuannya (Dewi & Afandi, 2023). Hal ini akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik yang tergolong rendah.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu diperlukan 

media yang mendukung pembelajaran secara mandiri, efektif, efisien, serta berbasis 

teknologi. Dengan demikian peneliti melakukan inovasi melalui pengembangan software 

pembelajaran berbasis sparkol videoscribe dalam kegiatan pembelajaran. Media 

pembelajaran sparkol videoscribe ini merupakan sebuah software untuk membuat animasi 

papan tulis secara otomatis (Hasan & Baroroh, 2020; Khairani & Ain, 2021). Sparkol 

videoscribe mampu menyajikan konten pembelajaran dengan memadukan gambar, suara, 

dan desain yang menarik sehingga peserta didik dapat memahami materi pembelajaran 

dengan mudah. 

Hadirnya media sparkol videoscribe dalam kegiatan pembelajaran akan membantu 

peserta didik untuk menumbuhkan minat awalnya dalam belajar (Jannah et al., 2019; 

Mutmainah et al., 2022). Kemudian bisa menstimulus rasa ingin tahu peserta didik 

terhadap materi yang diajarkan oleh guru. Media pembelajaran pada umumnya sebagai alat 

bantu bagi pendidik untuk memaksimalkan kegiatan pembelajaran (Haryana et al., 2022; 

Nurohmah et al., 2018). Tentunya hal ini perlu dipersiapkan konten belajar yang menarik 

agar peserta didik bisa selalu termotivasi untuk belajar.  
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Pembelajaran dengan menggunakan sparkol videoscribe dapat memberikan 

rangsangan kepada peserta didik dimana mereka dapat melihat proses penjelasan materi 

secara sistematis seperti mengamati penjelasan pendidik di papan tulis (Firmansah & 

Firdaus, 2020; Nada, 2022). Software sparkol videoscribe akan diisi dengan materi 

mengenai bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya sesuai dengan pembelajaran yang akan 

dipelajari. Adapun aplikasi sparkol videoscribe yang digunakan yaitu version 3.6. 

Selanjutnya untuk penyajian sparkol videoscribe pada konten pembelajaran memuat 

gambar, suara, animasi teks, musik, dan desain yang menarik (Nur & Anggaryani, 2022; 

Nurhikmayati & Kania, 2022). Fitur yang disediakan oleh software sparkol videoscribe 

sangat bervariasi sehingga dapat menjadi media pembelajaran yang bisa disesuaikan 

dengan mata pelajaran yang diinginkan. Pendidik dapat membuat sendiri desain animasi 

ataupun gambar yang sesuai dengan kebutuhan (Kusumawardhani et al., 2022). Selain itu, 

pengguna juga dapat melakukan dubbing pada pembuatan video.  

Pengembangan media sparkol videoscribe merupakan cara terbaik yang dilaksanakan 

dalam pembelajaran di sekolah dasar untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta 

didik (Badariah et al., 2022; Ilmudinulloh, 2022). Hal ini karena media pembelajaran 

software sparkol videoscribe mempunyai tampilan yang menarik. Tampilan animasi yang 

menarik tersebut akan membuat proses belajar lebih menyenangkan sehingga dapat 

membangkitkan semangat belajar peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. Sebab hasil 

belajar merupakan pencapaian siswa dalam proses belajar (Zaeriyah, 2023).  

Penelitian sebelumnya oleh Widiari & Astawan (2021) menunjukkan perbedaan 

dengan penelitian kami yang terletak pada penggunaan model penelitian 4D untuk 

menghasilkan produk media pembelajaran berbasis sparkol videoscribe pada topik 

ekosistem kelas lima sekolah dasar. Hasil analisis uji validitas oleh ahli dan guru 

dinyatakan valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. Penelitian oleh Rosyita & 

Tsurayya (2021) yang menunjukkan penggunaan sparkol videosrcibe untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa terhadap materi peluang di kelas delapan. Hasil 

peningkatan konsep matematis peserta didik dibuktikan dengan nilai N-Gain sebesar 0,74 

dengan kriteria tinggi sehingga disimpulkan bahwa video pembelajaran tersebut sudah 

efektif. Kemudian penelitian oleh Khasanah & Pratiwi (2021) yaitu hasil uji coba lapangan 

melalui penggunaan media berbasis sparkol videoscribe dapat dikatakan valid dengan rata-

rata keseluruhan sebesar 89,5. Hasil belajar peserta didik dengan rata-rata sebesar 77,5 dan 

jumlah peserta didik tuntas dengan persentase 88,9%. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran berbasis sparkol videoscribe untuk meningkatkan 

hasil belajar kognitif di sekolah dasar.  

 

▪ METHOD 

Pengembangan media pembelajaran berbasis sparkol videoscribe mengadaptasi dari 

model Borg and Gall yang terdiri dari 10 langkah. Akan tetapi penelitian ini dibatasi 6 

langkah diantaranya (1) studi pendahuluan, (2) perencanaan, (3) pengembangan produk, 

(4) validasi produk, (5) revisi produk, dan (6) uji coba produk (Borg & Gall, 2003).  

Lokasi penelitian ini berada di SD Negeri Kemuning Jaya Sumatera Selatan. Data 

yang diperoleh adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data yang diperoleh berkaitan dengan 

kelayakan dan kemenarikan produk yang telah dikembangkan untuk meningkatkan hasil 

belajar kognitif peserta didik. Data kuantitatif berupa nilai persentase yang diperoleh dari 

angket validasi yang disusun dengan skala likert. Data kualitatif berupa tanggapan, saran, 
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dan masukan yang dijelaskan dalam angket yang berasal dari validator. Teknik 

pengumpulan data terdiri dari tes, angket, studi dokumen, dan wawancara.  

Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik pada uji coba produk 

skala kecil dan skala besar dengan 10 indikator yang dirancang oleh peneliti. Indikator 

tersebut terdiri dari (1) Media sesuai dengan materi pelajaran; (2) Kegiatan belajar dengan 

menggunakan media sangat menyenangkan; (3) Menyukai tampilan yang ada didalam 

media; (4) Tertarik mengikuti pelajaran dengan menggunakan media; (5) Komposisi 

tulisan, gambar, warna dalam media jelas dan mudah dilihat; (6) Media dapat menambah 

semangat belajar peserta didik; (7) Menggunakan media video animasi berbantuan sparkol 

videoscribe dengan mudah; (8) Dapat menggunakan media dengan mudah; (9) Ukuran 

huruf yang dipakai sesuai dengan media; (10) Bahasa media sangat mudah dipahami. 

Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah menganalisis data dari ahli 

media, dan ahli materi kemudian menganalisis data dari hasil uji lapangan. 

  

 

▪ RESULT AND DISCUSSION   

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa video pembelajaran sparkol 

videoscribe pada materi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya kelas IV sekolah dasar. 

Penelitian ini dimulai dengan melakukan studi pendahuluan untuk mengidentifikasi 

masalah pembelajaran tentang rendahnya hasil belajar kognitif IPA. Kemudian langkah 

perencanaan yaitu dengan menentukan KD, indikator, tujuan pembelajaran, dan menyusun 

materi. Pada langkah ini juga peneliti membuat media pembelajaran sparkol videoscribe. 

Selanjutnya pengembangan produk yang terdiri dari tahapan mengumpulkan alat dan 

bahan mencari gambar yang berkaitan dengan materi, mendesain setiap slide video, dan 

menyusun materi dalam video hingga penutup.  

Penelitian ini telah di validasi oleh dua ahli yaitu ahli media dan ahli materi. Validasi 

oleh ahli media yang diukur melalui lima indikator mengalami peningkatan persentase dari 

70% (kategori layak) menjadi 96.6% (kategori sangat layak). Hal ini menunjukkan bahwa 

media pembelajaran sparkol videoscribe sangat layak untuk digunakan. Selanjutnya 

validasi oleh ahli materi juga yang diukur melalui tiga indikator mengalami peningkatan 

persentase dari 65% (kategori layak) naik menjadi 93.3% (kategori sangat layak). Hal ini 

membuktikan bahwa materi pembelajaran sangat layak untuk digunakan sebagai materi 

pembelajaran di sekolah dasar.  

Produk yang telah dikembangkan dan divalidasi oleh ahli media dan ahli materi 

kemudian di implementasikan atau diujicobakan pada skala besar dan skala kecil. Hasil 

analisis angket tanggapan peserta didik pada uji coba produk skala kecil dapat disajikan 

pada gambar 1 berikut ini.  
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Gambar 1. Tanggapan Peserta Didik Uji Coba Produk Skala Kecil 

 

Berdasarkan gambar 1 grafik angket tanggapan peserta didik skala kecil dari 10 

indikator yaitu menunjukkan persentase sebesar 100% dengan kriteria sangat menarik yang 

artinya penggunaan media pembelajaran video animasi berbasis sparkol videoscribe 

memperoleh respon positif. Pada uji coba skala kecil dilaksanakan di kelas IV B yang 

dipilih 9 orang secara heterogen.  Sedangkan angket tanggapan pada uji coba produk skala 

besar dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tanggapan Peserta Didik Uji Coba Produk Skala Besar 

 

Berdasarkan gambar 2 grafik angket tanggapan peserta didik saat uji coba produk 

skala besar memperoleh persentase sebesar 90% dengan kriteria sangat menarik. Uji coba 

produk skala besar dilaksanakan di kelas IV A yang berjumlah 20 orang. Artinya bahwa 

penggunaan media pembelajaran video animasi berbasis sparkol videoscribe memperoleh 

respon positif terhadap peserta didik.  

Adapun uji N-gain pada skala kecil diperoleh nilai post test > pre test (76 > 52) 

dengan N-gain 0.5 yang termasuk kriteria sedang. Kemudian N-gain yang diperoleh pada 

skala besar mengalami peningkatan yaitu post test > pre test (79 > 54) dengan N-gain 

0.543 yang termasuk kategori sedang. Berdasarkan uji N-gain dapat diketahui bahwa 
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setelah diberikan media video sparkol videoscribe nilai rata-rata post test lebih besar 

daripada pre test.  

Media pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe ini mampu memberikan 

respon positif bagi peserta didik yaitu mereka mudah untuk memahami pembelajaran pada 

materi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya secara efisien (Fadillah & Bilda, 2019; 

Permatasari et al., 2019; Pratiwi et al., 2019). Materi pembelajaran disampaikan dengan 

gabungan teks, gambar, animasi yang disertai suara yang membuat peserta didik menjadi 

fokus dan pembelajaran semakin menyenangkan. Selain itu, media pembelajaran sparkol 

videoscribe bisa dipelajari peserta didik dimanapun ia berada karena sangat praktis dan 

mudah digunakan (Indayani et al., 2021; Wahyuni, 2022). Hasil belajar kognitif peserta 

didik mengalami peningkatan setelah digunakannya media pembelajaran sparkol 

videoscribe. 

Secara umum media pembelajaran berfungsi sebagai penyampaian pesan atau 

informasi dalam pembelajaran yang dikemas semenarik mungkin untuk menumbuhkan 

minat peserta didik untuk belajar (Miftah, 2022; Nurhayati & Tanzila, 2020). Adapun 

fungsi utama dari media pembelajaran adalah fungsi atensi, kognitif, dan afektif (Pahmi et 

al., 2022). Media sparkol videoscribe sudah memenuhi ketiga fungsi tersebut yaitu 

menarik dan peserta didik dapat memahami materi serta memperoleh informasi dengan 

mudah. Dengan demikian, media pembelajaran sparkol videoscribe dapat disebut sebagai 

aplikasi yang fleksibel dan tepat guna dalam pembelajaran.  

 

▪ CONCLUSION 

Media pembelajaran berbasis sparkol videoscribe yang telah dikembangkan mampu 

meningkatkan hasil belajar kognitif pada kelas IV sekolah dasar. Media pembelajaran 

sebelum dikembangkan telah melewati penilaian kelayakan oleh ahli media dan ahli 

materi. Selanjutnya pengembangan media pembelajaran sparkol videoscribe 

dikembangkan berdasarkan penilaian kemenarikan oleh peserta didik pada skala besar dan 

skala kecil. Materi pembelajaran disampaikan dengan gabungan teks, gambar, dan animasi 

yang disertai suara. Sehingga materi yang disampaikan bisa diterima dengan mudah oleh 

peserta didik. Penggunaan media pembelajaran video berbasis sparkol videoscribe 

mengalami peningkatan N-gain pada skala kecil yang ditunjukkan oleh rata-rata pre test 

sebesar 52 dan post test sebesar 76 dengan nilai N-gain 0.5 termasuk kriteria sedang. 

Selanjutnya perhitungan N-gain pada skala kecil juga mengalami peningkatan rata-rata pre 

test sebesar 54 dan post test sebesar 79 dengan nilai N-gain 0.543 termasuk kriteria sedang.  
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